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RINGKASAN 

DANIL PRASTIO, Implementasi Program OPLA Pada Usahatani Padi 

Sawah Lebak Di Desa Awal Terusan  Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten 

Ogan Komering Ilir (dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan PURI 

PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Program 

Optimalisasi Lahan (OPLA) pada usahatani padi sawah lebak serta menganalisis 

pendapatan usahatani padi sawah lebak yang mengikuti program OPLA di Desa 

Awal Terusan, Kecamatan Sirah Pulau Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga bulan Agustus dengan metode 

survei. Teknik penarikan contoh dilakukan secara purposive dan simple random 

sampling dengan responden penyuluh pertanian lapangan dan petani padi sawah 

lebak yang mengikuti program OPLA. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program OPLA pada 

usahatani padi sawah lebak telah dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu 

persiapan lahan, penyediaan sarana produksi, penanaman dan pemeliharaan 

tanaman, serta monitoring dan evaluasi. Pada tahap persiapan lahan dilakukan 

pembangunan saluran air ,tanggul dan pintu air leher angsa untuk pengaturan tata 

air. Pada tahap penyediaan sarana produksi, petani memperoleh bantuan berupa 

benih. Pada tahap penanaman, petani mengalami kendala berupa serangan hama 

seperti burung, siput, dan tikus yang menyebabkan gagal tanam, sehingga dilakukan 

penanaman ulang dengan sistem tanam pindah pada bulan Januari. Selanjutnya, 

pada tahap monitoring dan evaluasi, petani mendapatkan pendampingan intensif 

dari penyuluh pertanian lapangan guna memastikan kegiatan usahatani berjalan 

sesuai rencana serta mengevaluasi hasil pelaksanaan program hingga masa panen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan usahatani padi sawah 

lebak dengan program OPLA sebesar Rp20.099.170/mt, dengan total penerimaan 

sebesar Rp27.540.000 dan total biaya sebesar Rp7.492.569. 

 

 

 



 

 

 

 

SUMMARY 

DANIL PRASTIO, Implementation of the OPLA Program in Lowland Rice 

Farming in Awal Terusan Village, Sirah Pulau Padang Subdistrict, Ogan Komering 

Ilir Regency (supervised by HARNIATUN ISWARINI and PURI PRATAMI 

ARDINA NINGRUM). 

This study aims to describe the implementation of the Land Optimization 

Program (OPLA) in lowland rice farming and to analyze the income of lowland rice 

farmers participating in the OPLA program in Awal Terusan Village, Sirah Pulau 

Padang Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency. The research was conducted from 

June to August using a survey method. Sampling techniques employed purposive 

and simple random sampling, with respondents including field agricultural 

extension officers and lowland rice farmers participating in the OPLA program. 

Data collection was conducted through interviews, observations, and 

documentation, followed by qualitative descriptive analysis. The results of the 

study indicate that the implementation of the OPLA Program in lowland rice 

farming has been carried out through four stages: land preparation, provision of 

production inputs, planting and crop maintenance, and monitoring and evaluation. 

During the land preparation stage, water channels, embankments, and swan-neck 

water gates were constructed for water management. In the production input 

provision stage, farmers received assistance in the form of seeds. During the 

planting stage, farmers faced challenges such as pest attacks from birds, snails, and 

rats, which caused crop failure, necessitating replanting using a transplanting 

system in January. Furthermore, during the monitoring and evaluation phase, 

farmers received intensive guidance from field agricultural extension officers to 

ensure farming activities proceeded as planned and to evaluate program 

implementation results through the harvest period. Research results show that the 

average income from lowland rice farming under the OPLA program is 

IDR20.099.170 per metric ton, with total revenue of IDR27.540.000 and total costs 

of IDR7.492.569.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam rangka mewujudkan pembangunan nasional yang inklusif dan 

berkelanjutan, pemerintah Indonesia melalui visi, misi dan program Prabowo - 

Gibran, dalam visi Asta Cita menetapkan delapan arah kebijakan strategis yang 

menjadi pedoman dalam pelaksanaan program pembangunan di berbagai sektor, 

termasuk pertanian. Salah satu poin utama dari visi ini adalah memperkuat ideologi 

Pancasila, demokrasi, dan hak asasi manusia (HAM) sebagai dasar dalam 

merancang dan mengimplementasikan kebijakan pembangunan nasional. 

Asta Cita merupakan delapan misi yang diusung Prabowo - Gibran untuk 

mewujudkan visi, yaitu Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045. 

Kedelapan misi disusun dalam rangka memajukan Indonesia dari segala sisi. Mulai 

memperkuat ideologi, pertahanan, pangan, hingga toleransi antar umat beragama. 

Dalam program kerja Asta cita 2 melalui swasembada pangan dengan menjalankan 

agenda Reformasi Agraria untuk memperbaiki kesejahteraan petani dalam arti luas 

sekaligus mendukung peningkatan produksi di sektor pertanian, perkebunan, 

kehutanan, peternakan, perikanan, dan kelautan.  

Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam mencapai swasembada 

pangan yang berkelanjutan. Salah satu kuncinya adalah dengan mengoptimalkan 

lahan-lahan marginal seperti rawa lebak agar bisa menjadi sumber produksi pangan 

utama. Namun, tanpa pemahaman yang mendalam mengenai implementasi dan 

dampak program seperti OPLA, maka pengambilan kebijakan bisa saja tidak efektif 

(FAO Indonesia, 2020). 

Dijelaskan bahwa upaya swasembada pangan merupakan tahapan untuk 

mencapai kedaulatan pangan. Urgensi pembangunan pertanian untuk pembangunan 

nasional suatu negara secara teoritis telah teruji dan tidak terbantahkan lagi, namun 

dalam tataran implementasi kebijakan terutama berkembang sering di negara-

negara yang tidak konsisten antara apa yang secara formal tertuang dalam rumusan 
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kebijakan dengan tataran implementasinya, sehingga pembangunan pertanian tidak 

berjalan seperti yang diharapkan. (Rahadi, dkk, 2023).  

Pemerintah berkomitmen untuk mewujudkan kedaulatan pangan di dalam 

negeri. Strategi utama yang digunakan pemerintah untuk mencapai target tersebut 

ditempuh melalui peningkatan produktivitas dan perluasan area tanam. Dalam 

mencapai kedaulatan pangan tersebut, berbagai tantangan dan kendala dihadapi, 

antara lain menurunnya kapasitas dan kualitas infrastruktur pertanian, konversi 

lahan sawah subur, degradasi lahan dan air, perubahan iklim, kerusakan lingkungan, 

dan lemahnya kapasitas sumber daya manusia (Haryono, 2013). Pemanfaatan 

sumber daya pertanian yang ada perlu dioptimalkan melalui perbaikan infrastruktur 

dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta penerapan inovasi teknologi 

yang dihasilkan lembaga-lembaga penelitian.  

Pemerintah melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan efisiensi 

pengolahan lahan pertanian serta produktivitasnya, salah satu programnya adalah 

optimasi lahan (OPLA). Tujuan dari program ini untuk meningkatkan hasil 

produksi, meningkatkan pendapatan petani serta memaksimalkan potensi lahan 

yang ada. Namun, untuk melakukan implementasi program OPLA pada lahan 

sawah lebak sering kali mendapat kendala, seperti keterampilan petani, 

keterbatasan teknologi, serta akses terhadap sumber daya pendukung. Dikarenakan 

kendala tersebut, program ini sering kali disertai dengan penyuluhan, pelatihan, 

serta bantuan teknologi kepada para petani supaya para petani mampu mengelola 

lahan secara lebih efektif. 

Optimalisasi Lahan Pertanian adalah usaha meningkatkan pemanfaatan 

sumber daya lahan yang sementara tidak diusahakan atau IP rendah menjadi lahan 

usahatani yang lebih produktif, melalui perbaikan fisik dan kimiawi tanah serta 

bantuan sarana dan prasarana lainnya dalam menunjang peningkatan areal tanam 

dan atau indeks pertanaman (IP). Bilamana dilaksanakan pada lahan kering 

berlereng, maka dapat diterapkan kaidah konservasi untuk mencegah erosi dan 

penurunan provitas lahan. Khusus pada daerah rawa dan bekas tambang dapat 

diterapkan teknologi reklamasi untuk mengoptimalkan provitas lahan. Pelaksanaan 
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fisik meliputi pembersihan lahan dan pengolahan lahan sampai kondisi siap tanam. 

(Pedoman Teknis Pengembangan Optimasi Lahan Ta. 2013). 

Kegiatan optimasi lahan pertanian diarahkan untuk memenuhi kriteria lahan 

usahatani tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan dari aspek 

teknis, perbaikan fisik dan kimiawi tanah, serta peningkatan infrastruktur usahatani 

yang diperlukan. Kegiatan optimasi lahan diarahkan untuk menunjang terwujudnya 

ketahanan pangan dan antisipasi kerawanan pangan. Khususnya Kegiatan Optimasi 

Lahan Tanaman Pangan diarahkan untuk mendukung surplus 10 juta ton beras pada 

tahun 2014, sehingga komoditasnya harus padi, bukan komoditas lain. Untuk 

meningkatkan pemanfaatan lahan yang sementara tidak diusahakan dan lahan yang 

indeks pertanamannya (IP) masih rendah, maka pada TA. 2013 dilaksanakan 

kegiatan pengembangan optimasi lahan, sebagai upaya perluasan areal tanam bagi 

komoditi tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan. (Pedoman 

Teknis Pengembangan Optimasi Lahan Ta. 2013).  

Program OPLA diluncurkan sebagai respons atas kenyataan bahwa 

Indonesia memiliki luas lahan rawa sekitar 33,4 juta hektar, yang sebagian besar 

berada di wilayah Sumatera dan Kalimantan. Dari jumlah tersebut, sekitar 9 juta 

hektar dianggap sebagai lahan potensial untuk pertanian, namun baru sebagian kecil 

yang dimanfaatkan secara produktif (Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan 

Pertanian, 2020). Lahan rawa, khususnya lebak, memiliki karakteristik unik, seperti 

genangan air musiman dan tingkat keasaman tinggi, yang memerlukan pendekatan 

khusus dalam pengelolaannya. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang dikenal sebagai 

lumbung pangan di kawasan Sumatera. Provinsi ini memiliki keunggulan berupa 

hamparan lahan rawa yang sangat luas, yang dapat dikembangkan sebagai sumber 

produksi padi. BPS Provinsi Sumatera Selatan (2023) mencatat bahwa luas baku 

sawah rawa mencapai lebih dari 1 juta hektar, dengan kontribusi yang cukup besar 

terhadap produksi beras nasional. Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) adalah 

salah satu kabupaten di Sumatera Selatan yang memiliki potensi besar pada sektor 

pertanian, khususnya padi sawah lebak. Lahan lebak sendiri merupakan bagian dari 
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ekosistem rawa yang memiliki ciri khas berupa genangan air musiman, sehingga 

menimbulkan tantangan dalam pengelolaan usahatani. 

Sawah lebak memiliki produktivitas yang relatif lebih rendah dibandingkan 

dengan sawah irigasi teknis. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain 

kondisi topografi yang rendah, pengaturan air yang sulit, tingkat kesuburan tanah 

yang bervariasi, serta serangan hama penyakit yang cukup tinggi (Sutaryo & 

Suyamto, 2016). Meski demikian, sawah lebak tetap menjadi tumpuan hidup bagi 

masyarakat pedesaan, termasuk di Desa Awal Terusan, Kecamatan Sirah Pulau 

Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Bagi masyarakat di desa ini, padi lebak 

bukan hanya sumber pangan pokok, tetapi juga sumber utama pendapatan rumah 

tangga. Oleh karena itu, upaya peningkatan produktivitas dan pendapatan petani di 

lahan lebak menjadi sangat penting. 

Dalam rangka mendukung peningkatan produksi padi di lahan lebak, 

pemerintah meluncurkan berbagai program, salah satunya adalah Program 

Optimalisasi Lahan (OPLA). Program OPLA merupakan kebijakan yang ditujukan 

untuk memaksimalkan pemanfaatan lahan rawa, lebak, dan tadah hujan melalui 

penerapan teknologi pengelolaan lahan yang tepat, penggunaan varietas unggul, 

penyediaan sarana produksi, serta pendampingan bagi petani. Menurut 

Kementerian Pertanian (2020), OPLA menjadi strategi penting dalam upaya 

diversifikasi sumber produksi beras, mengingat lahan sawah irigasi di Indonesia 

semakin terbatas akibat alih fungsi lahan. 

Implementasi program OPLA diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

padi lebak dan pada akhirnya mendongkrak pendapatan petani. Program ini 

umumnya mencakup beberapa komponen, seperti perbaikan tata air mikro di sawah 

lebak, penyediaan benih padi unggul toleran genangan, bantuan pupuk bersubsidi, 

serta bimbingan teknis dari penyuluh pertanian. Keberhasilan OPLA sangat 

bergantung pada sejauh mana program tersebut dapat diimplementasikan sesuai 

kondisi lokal, termasuk di Desa Awal Terusan. 

Desa Awal Terusan, Kecamatan Sirah Pulau Padang, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir merupakan salah satu wilayah yang mendapatkan intervensi program 

OPLA. Desa ini memiliki lahan lebak yang cukup luas, namun menghadapi 
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permasalahan klasik seperti kesulitan pengendalian air, rendahnya penggunaan 

input modern, serta keterbatasan modal petani. Dengan adanya OPLA, diharapkan 

sistem usahatani padi lebak dapat lebih produktif, efisien, dan mampu 

meningkatkan pendapatan rumah tangga petani. Namun, sejauh mana implementasi 

OPLA di desa ini berjalan efektif masih perlu diteliti lebih lanjut. 

Fakta di lapangan sering menunjukkan bahwa implementasi program 

pemerintah tidak selalu berjalan mulus. Beberapa kendala umum dalam 

pelaksanaan program pertanian antara lain keterbatasan pengetahuan petani 

mengenai teknologi baru, kurangnya pendampingan yang intensif, distribusi 

bantuan yang tidak merata, serta masalah kelembagaan kelompok tani (Rahayu & 

Hadi, 2019). Hal ini berpotensi memengaruhi keberhasilan OPLA di Desa Awal 

Terusan. 

Selain aspek implementasi, penting juga untuk menelaah dampak program 

OPLA terhadap pendapatan petani. Pendapatan merupakan indikator langsung dari 

kesejahteraan petani. Menurut Soekartawi (2016), pendapatan usahatani 

dipengaruhi oleh tingkat produktivitas, harga jual hasil panen, biaya produksi, serta 

akses terhadap pasar. Jika program OPLA berhasil meningkatkan produktivitas padi 

lebak dengan efisiensi biaya yang lebih baik, maka pendapatan petani seharusnya 

juga meningkat. Namun, jika biaya tambahan yang dikeluarkan lebih besar daripada 

tambahan hasil yang diperoleh, maka program ini justru dapat menimbulkan beban 

ekonomi baru bagi petani. 

Penanaman dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan November, akan 

tetapi karena kendala hama seperti burung, siput, serta tikus, yang menyebabkan 

gagal tanam, maka dilakukan sistem tanam tanam pindah (tapin) dengan melakukan 

penanaman ulang pada bulan Januari dengan panen pada bulan Maret. 

Pengerjaan program OPLA Di Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau 

Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir menurut penyuluh pertanian, untuk 

penanaman dilakukan mulai pada bulan Oktober sampai dengan November, akan 

tetapi dikarenakan kendala hama seperti burung, siput, serta tikus, yang 

menyebabkan gagal tanam, maka dilakukan penanaman ulang pada bulan Januari 

dengan panen pada bulan Maret. 
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Kondisi ini menjadi latar belakang utama dari ketertarikan peneliti dalam 

meneliti pelaksanaan Program OPLA. Sebagai warga Sumatera Selatan yang 

melihat secara langsung keberadaan lahan rawa yang terbengkalai, peneliti merasa 

terdorong untuk memahami bagaimana implementasi program ini dalam konteks 

lokal, khususnya di Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten 

Ogan Komering Ilir (OKI). Wilayah ini merupakan salah satu sentra pertanian lebak 

di Sumatera Selatan dan menjadi lokasi penerapan program OPLA sejak tahun 

2024.  

Rumusan masalah kedua yang peneliti angkat adalah berapa besar 

pendapatan usahatani padi sawah lebak dengan program OPLA, sebagai indikator 

utama keberhasilan program dari sisi kesejahteraan petani. Salah satu tujuan utama 

dari program OPLA adalah meningkatkan pendapatan petani melalui peningkatan 

produktivitas. Namun, peningkatan produksi tidak selalu sebanding dengan 

peningkatan pendapatan, karena bisa saja terjadi peningkatan biaya produksi yang 

tidak seimbang atau harga gabah yang rendah di pasar (Lestari, dkk, 2021).  

Dalam konteks usahatani padi di sawah lebak, keberhasilan program 

optimasi lahan menjadi sangat penting untuk meningkatkan pendapatan serta hasil 

produksi petani. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana implementasi 

program OPLA pada usahatani padi sawah lebak, serta sejauh mana program ini 

mampu memberikan dampak terhadap peningkatan pendapatan petani. Maka dari 

latar belakang yang dikemukakan peneliti tertarik mengambil judul, 

“Implementasi Program OPLA Pada Usahatani Padi Sawah Lebak Di Desa 

Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering 

Ilir”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi program OPLA pada usahatani padi sawah lebak Di 

Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering 

Ilir? 

2. Berapa besar pendapatan usahatani padi sawah lebak dengan program OPLA Di 

Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering 

Ilir? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi program OPLA pada usahatani padi sawah 

lebak Di Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pendapatan usahatani padi sawah lebak 

dengan program OPLA Di Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan terutama tentang implementasi program OPLA pada usahatani padi  

sawah lebak Di Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, serta sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pertanian. 

2. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang ada di Desa Awal Terusan 

Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Sebagai bahan referensi bagi semua peneliti yang mengadakan penelitian dengan 

topik yang sejenis. 
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